BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang
Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPS di SMP
PGRI 4 Tirtoyudo dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPS di
SMP PGRI 4 Tirtoyudo

Perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo yang ada sudah cukup baik. Sebelum
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka guru telah mengikuti berbagai
pelatihan dan workshop guna mematangkan pemahaman terkait perangkat
pembelajaran seperti Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran,
dan Modul Ajar.

Penyusunan perangkat ajar sendiri guru IPS mengacu pada pedoman
yang sudah disiapkan pemerintah di PMM dan berdiskusi bersama guru
serumpun dalam MGMP. Modul Ajar yang disusun guru IPS juga sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah

2. Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPS di
SMP PGRI 4 Tirtoyudo

Pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo sudah sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat. Namun terdapat beberapa ketidaksamaan karena harus
menyesuaikan kondisi peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.
Ketidaksesuaian tersebut nantinya akan dievaluasi kembali guna
mengoptimalkan pembelajaran IPS berikutnya.

Pelaksanaan pembelajaran IPS terdiri dari tiga kegiatan yaitu
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan dilakukan dengan guru menyampaikan salam, berdoa, presensi
kehadiran, pertanyaan pemantik, tanya jawab, penjelasan tujuan dan

manfaat pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan inti berisikan
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pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.
Kegiatan penutup berisikan evaluasi, refleksi, pengayaan, serta penugasan.
3. Evaluasi Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPS di SMP
PGRI 4 Tirtoyudo
Evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran IPS
dilakukan dengan tiga asesmen. Asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif.
Asesmen diagnostik diberikan pada awal masuk sekolah guna mengetahui
kemampuan dan gaya belajar peserta didik. Asesmen formatif digunakan
pada saat pembelajaran berlangsung dengan menilai keaktifan siswa.
Asesmen sumatif diberikan untuk mengetahui ketercapaian keseluruhan

tujuan pembelajaran berupa tes akhir semester atau akhir materi.
B. Saran

1. Saran Bagi Pendidik
Guna meningkatkan kemampuan peserta didik pada pembelajaran
IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo, kiranya penulis memberikan sedikit saran
agar proses pembelajaran IPS yang berlangsung di SMP PGRI 4 Tirtoyudo
dapat berjalan secara optimal :

a. Pembelajaran IPS yang berlangsung di dalam kelas sudah
berjalan cukup maksimal meskipun terdapat peserta didik yang
kurang mengikuti jalannya pembelajaran. Guru perlu
meningkatkan kreatifitas mengajar supaya peserta didik lebih
aktif dan senang terhadap pembelajaran yang berlangsung.

b. Proses pembelajaran IPS didalam kelas bisa sesekali
menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan peserta
didik sehingga timbul sikap antusias dan interaksi diantara
peserta didik.

2. Bagi Sekolah
a. Sekolah sebaiknya memberikan dukungan terkait infrastruktur, sarana
dan prasarana untuk menunjang pembelajaran didalam kelas
b. Penambahan sumber belajar serta peralatan laboratorium perlu
dilengkapi guna menunjang keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka
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3. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah sebaiknya menyediakan kebijakan lebih lanjut terkait
peserta didik yang menyandang kebutuhan khusus
b. Kompetensi guru lebih ditingkatkan sehingga guru lebih memahami
terkait hal-hal yang ada di implementasi Kurikulum Merdeka
4. Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data lapangan,
masih banyak informasi yang perlu digali lebih dalam. Oleh karena itu,
peneliti ingin memberikan saran yang dapat digunakan bagi peneliti
selanjutnya yaitu hendaknya penelitian berikutnya menambahkan variable
yang dapat memberikan sumbangan bermakna pada penelitian yang akan

datang.
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